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ABSTRAK

Kasus dugaan manipulasi laporan keuangan oleh dua BUMN Karya, yaitu Waskita
Karya dan Wijaya Karya, pada tahun 2023 menunjukkan pentingnya pengawasan
terhadap integritas laporan keuangan. Manipulasi dilakukan melalui window
dressing, dimana perusahaan dilaporkan untung tetapi arus kas negatif. Hal ini
menimbulkan pertanyaan terhadap efektivitas pengawasan, termasuk oleh auditor
eksternal dan komisaris independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh independensi auditor dan komisaris independen terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dengan sampel sebanyak 45 perusahaan yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Pengujian variabel penelitian dilakukan melalui analisis
regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS Versi 25. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa independensi auditor tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2024, sementara itu komisaris independen berpengaruh
negatif terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa independensi auditor dan komisaris independen secara
simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

Kata Kunci: independensi auditor, komisaris independen, integritas laporan
keuangan
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THE INFLUENCE OF AUDITOR AND INDEPENDENT COMMISSIONER
INDEPENDENCE ON THE INTEGRITY OF FINANCIAL REPORTS OF
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ABSTRACT

The alleged financial statement manipulation case by two state-owned construction
companies, Waskita Karya and Wijaya Karya, in 2023 demonstrated the importance
of monitoring the integrity of financial statements. The manipulation was carried
out through window dressing, where companies reported profits but with negative
cash flow. This raises questions about the effectiveness of oversight, including by
external auditors and independent commissioners. This study aims to analyze the
effect of auditor and independent commissioner independence on the integrity of
the financial statements of infrastructure companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2021-2024 period. This study used secondary data with a
sample of 45 companies selected using a purposive sampling method. Testing of the
research variables was conducted through multiple linear regression analysis using
IBM SPSS Version 25. The results revealed that auditor independence had no effect
on the integrity of the financial statements of infrastructure companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024 period, while independent
commissioners had a negative effect on the integrity of the financial statements of
infrastructure companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024
period. The research also shows that auditor independence and independent
commissioners simultaneously influence the integrity of the financial statements of
infrastructure companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024
period.

Keywords: auditor independence, independent commissioners, financial
statement integrity
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah data keuangan perusahaan dalam periode
akuntansi tertentu yang memiliki peranan penting sebagai alat untuk
mengevaluasi dan mengukur kinerja perusahaan. Informasi dalam laporan
keuangan suatu perusahaan sangat berpengaruh dalam menarik minat
investor, sehingga laporan keuangan dituntut harus menampilkan keadaan
keuangan perusahaan yang dapat diandalkan untuk mendapatkan keuntungan.
Meskipun demikian, hingga saat ini masih ada beberapa perusahaan yang isi
laporan keuangannya diragukan kebenarannya. Hal ini disebabkan oleh
berbagai kasus manipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan laba guna
menarik investor, dimana menyebabkan berkurangnya nilai integritas laporan
keuangan suatu perusahaan. Integritas laporan keuangan merujuk pada
kualitas laporan keuangan yang mencerminkan keadaan suatu perusahaan
yang sebenarnya tanpa ada yang dirahasiakan (Marpaung et al., 2021).
Laporan keuangan yang terintegritas menunjukkan bahwa informasi yang
disajikan didalamnya adalah benar, akurat, dan bebas dari upaya manipulasi
data keuangan selama proses penyusunannya.

Banyak terjadi kasus manipulasi terhadap data akuntansi khususnya pada
laporan keuangan. Pada tahun 2023, Wakil Menteri BUMN I, Kartika
Wirjoatmodjo, mengungkap dugaan manipulasi laporan keuangan di dua

BUMN Karya, yaitu Waskita Karya dan Wijaya Karya. Laporan keuangan



kedua perusahaan tersebut dilaporkan selalu untung, tetapi arus kas (cash
flow) terus negatif, artinya laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi riil
perusahaan. Kementerian BUMN bersama Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) melakukan investigasi mendalam untuk mencari bukti
adanya manipulasi laporan keuangan. Kementerian BUMN menyatakan
bahwa jika ditemukan adanya unsur pidana dan fraud dalam pelaporan
keuangan, mereka akan mengambil tindakan hukum terhadap manajemen
lama. Manipulasi laporan keuangan yang dilakukan diduga berupa window
dressing, yaitu mempercantik laporan keuangan untuk menyajikan kondisi
perusahaan yang terlihat lebih baik daripada kenyataan. Manipulasi laporan
keuangan di Waskita Karya bukan hal baru. Pada tahun 2009, perusahaan ini
juga terlibat dalam skandal serupa, dimana terjadi pemalsuan laporan
keuangan yang membuat perusahaan harus direstrukturisasi. Dugaan ini
menimbulkan kecurigaan adanya persekongkolan atau ketidakberesan dalam
pengawasan yang dilakukan oleh berbagai lembaga, termasuk Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), serta auditor eksternal
yang seharusnya memastikan keakuratan laporan keuangan. Kasus ini masih
dalam tahap investigasi dan pemerintah berjanji akan mengambil tindakan
tegas kepada yang terlibat jika ditemukan bukti kuat adanya manipulasi
(Liputan 6, 2023).

Kasus yang terjadi pada sektor infrastruktur menunjukkan bahwa
perusahaan yang besar sekalipun memiliki riwayat yang tidak baik terkait

pelaporan informasi keuangan, sehingga sebagai pengguna informasi harus



berhati hati dalam menggunakan laporan keuangan. Kasus manipulasi
laporan keuangan yang terjadi dapat menurunkan kepercayaan para
pemangku kepentingan terhadap integritas laporan keuangan. Sehingga
penerapan integritas laporan keuangan menjadi sangat penting mengingat
banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi baik di luar negeri
maupun di Indonesia.

Tanggung jawab atas laporan keuangan tidak hanya dilakukan oleh pihak
internal perusahaan saja tetapi pihak eksternal seperti auditor eksternal juga
bertanggung jawab atas laporan keuangan yang diterbitkan dikarenakan
auditor eksternal merupakan pihak ketiga yang independen. Auditor memiliki
peran penting dalam memastikan laporan yang dihasilkan dapat divalidasi
keabsahannya serta sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Informasi
keuangan tersebut kemudian akan disampaikan kepada pihak eksternal atau
dipublikasikan kepada masyarakat (Priana et al., 2021). Dalam melaksanakan
pekerjaannya dan profesionalisme dalam bekerja, auditor eksternal harus
berpedoman pada standar audit yang berlaku yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan sesuai dengan etika profesi yang
mengatur perilaku auditor eksternal (Permana dan Noviyanti, 2022). Salah
satu etika profesi yang mengatur auditor eksternal adalah independensi. Sikap
independensi adalah sikap seseorang (auditor eksternal) untuk jujur,
melaporkan temuan sesuai dengan bukti, bersikap objektif dan tidak mudah
dipengaruhi. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor

13 Tahun 2017, pihak yang melaksanakan kegiatan jasa keuangan wajib



membatasi penggunaan jasa audit atas informasi keuangan historis tahunan
dari akuntan publik yang sama paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
Sementara itu, pembatasan penggunaan jasa dari KAP tergantung pada hasil
evaluasi komite audit terhadap potensi risiko atas penggunaan jasa dari KAP
yang sama secara berturut-turut untuk kurun waktu yang cukup panjang,
sehingga dapat diasumsikan auditor yang berhubungan lama dengan
perusahaan memiliki independensi yang rendah. Independensi auditor yang
rendah dapat menimbulkan adanya manipulasi terhadap laporan keuangan
sehingga menyebabkan rendahnya interitas laporan keuangan.

Menurut Pasal 20 ayat (2) POJK 33/04/2014, keanggotaan dewan
komisaris perusahaan go public terdiri dari dua orang anggota dewan
komisaris, satu di antaranya adalah komisaris independen. Perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib memiliki komisaris independen
sebagai pengawas yang dapat menjaga integritas laporan keuangan.
Komisaris independen berperan penting dalam mengawasi tata kelola
perusahaan agar tersusun laporan keuangan yang berintegritas. Komisaris
independen adalah anggota dewan komisaris dari eksternal perusahaan yang
telah memenuhi persyaratan untuk diangkat sebagai komisaris independen
(Wijaya, 2022). Komisaris independen dapat menjadi penyeimbang dalam
proses pengambilan keputusan, terutama untuk melindungi pemegang saham
minoritas dan pemangku kepentingan lainnya. Efektivitas komisaris
independen terlihat dari fungsi pengawasan yang dijalankannya dan tingginya

integritas laporan keuangan yang dihasilkan.



Keterkaitan antara independensi auditor dan komisaris independen
terhadap integritas laporan keuangan dapat dijelaskan melalui teori keagenan.
Teori keagenan menjelaskan bahwa dalam hubungan antara principal
(pemegang saham) dan agen (manajemen), terdapat potensi konflik
kepentingan karena manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dan
dapat bertindak tidak sejalan dengan kepentingan pemilik. Selain itu,
manajemen (agen) dan pemilik (principal) masing-masing memiliki
kepentingan sendiri, misalnya manajemen ingin mendapatkan bonus di akhir
tahun atau mempertahankan posisinya sehingga berupaya menampilkan
laporan keuangan yang terlihat baik, sedangkan pemilik menginginkan
laporan keuangan yang mencerminkan kinerja operasional sebenarnya
(Pratiwi et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pengawasan
seperti auditor eksternal yang independen dan komisaris independen untuk
meminimalkan asimetri informasi dan memastikan bahwa manajemen
bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Auditor yang
independen dan komsiaris yang tidak memiliki hubungan kepentingan
dengan perusahaan diharapkan dapat memberikan pengawasan yang objektif
terhadap proses penyusunan laporan keuangan, sehingga integritas laporan
keuangan dapat terjaga.

Berbagai penelitian terkait penerapan independensi auditor dan
komisaris independen menunjukkan keanekaragaman hasil atau terjadi gap
penelitian. Menurut hasil penelitian Permana dan Noviyanti (2022),

independensi auditor terbukti berpengaruh signifikan terhadap integritas



laporan keuangan. Penemuan ini membuktikan jika semakin sering auditor
diganti, semakin berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang
didapatkan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Rahmaputri dan Sugeng
(2024) menyimpulkan independensi auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Perihal tersebut diakibatkan oleh
auditor yang menjalankan tugasnya dengan tingkat independensi dan
profesionalisme yang tinggi, sehingga mampu memberikan laporan audit
yang berkualitas. Maka dari itu, independensi auditor tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

Faktor berikutnya adalah komisaris independen, sebagaimana dijelaskan
dalam penelitian Suroya et al., (2024), komisaris independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini
disebabkan, semakin tingginya jumlah komisaris independen, maka
pengawasan dilakukan secara lebih optimal serta berperan dalam
penyeimbangan proses mengambil keputusan, khususnya bagi pemegang
saham. Dengan demikian, makin tingginya proporsi komisaris independen,
semakin tinggi integritas laporan keuangan. Sebaliknya, hasil penelitian dari
Permana dan Noviyanti (2022) membuktikan jika komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Artinya,
komisaris independen tidak berdampak pada peningkatan integritas laporan
keuangan.

Berdasarkan latar belakang serta research gap yang sudah dipaparkan

serta adanya inkonsistensi pada penelitian terdahulu, peneliti memiliki



ketartarikan melakukan penelitian kembali dengan tujuan mengisi celah
tersebut dengan mengevaluasi pengaruh independensi auditor dan komisaris
independen terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Perusahaan sektor infrastruktur dipilih karena didasarkan pada
pentingnya peran sektor ini dalam perekonomian serta kompleksitas proyek
yang dikelola, yang sering kali bernilai besar dan jangka panjang. Tingkat
risiko yang tinggi dalam sektor ini menuntut pengawasan yang lebih ketat
dari auditor serta komisaris independen untuk menjaga integritas laporan
keuangan. Penelitian ini menggunakan objek laporan keuangan tahunan dari
perusahaan-perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di BEI pada periode
2021-2024 dengan judul “Pengaruh Independensi Auditor dan Komisaris
Independen Terhadap Integritas Laporan Keuangan Perusahaan Sektor

Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disampaikan, maka

rumusan permasalahan pada penelitian ini antara lain:

1. Apakah independensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap
integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di BEI Periode 2021-2024?

2. Apakah komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap
integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang

terdaftar di BEI Periode 2021-2024?



3. Apakah independensi auditor dan komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor

infrastruktur yang terdaftar di BEI Periode 2021-2024?

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan, peneliti
menetapkan batasan permasalahan pada penelitian ini guna memperjelas
ruang lingkup masalah, sehingga peneliti dapat memfokuskan penelitian dan
pembahasan agar lebih efektif serta tidak menyimpang dari pokok masalah
yang diteliti. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yakni pada variabel
independen yaitu independensi auditor serta komisaris independen, pada
variabel dependen yakni integritas laporan keuangan perusahaan sektor

infrastruktur yang tercatat di BEI.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk membuktikan pengaruh independensi auditor terhadap
integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di BEI Periode 2021-2024.
b. Untuk membuktikan pengaruh komisaris independen terhadap
integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang

terdaftar di BEI Periode 2021-2024.



c. Untuk membuktikan pengaruh independensi auditor dan komisaris
independen terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI Periode 2021-2024.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan kedepannya mampu
memberi konsep serta gambaran mengenai pentingnya penerapan
independensi auditor serta komisaris independen dan pengaruhnya
terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur
yang tercatat di BEL.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini harapannya mampu memberi manfaat sebagai
bahan referensi bagi yang memiliki ketertarikan guna mengkaji
secara mendalam terkait topik integritas laporan keuangan.

2) Bagi Perusahaan Sektor Infrastruktur yang terdaftar di BEI

Hasil penelitian ini harapannya mampu memberi kontribusi
dalam bentuk pemikiran dan solusi, khususnya dalam
meningkatkan integritas laporan keuangan melalui penguatan

peranan auditor dan komisaris independen.
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3) Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini harapannya mampu menambahkan
wawasan dan pengetahuan mahasiswa, serta menjadi acuan
dalam menyusun penelitian yang sama jenisnya pada era

mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan,

penelitian berjudul “Pengaruh Independensi Auditor dan Komisaris

Independen Terhadap Integritas Laporan Keuangan Perusahaan Sektor

Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” menghasilkan simpulan

sebagai berikut:

I.

Independensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI
Periode 2021-2024. Hal ini dikarenakan, meskipun terdapat perusahaan
sektor infrastruktur yang menggunakan jasa audit tidak sesuai dengan
peraturan masa audit, mereka tetap menjaga profisionalisme dan mematuhi
standar audit sehingga integritas laporan keuangan tetap terjaga.
Komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas
laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI
Periode 2021-2024. Hal ini dikarenakan, tingginya jumlah komisaris
independen tidak dibarengi dengan efektivitas kerja, sehingga fungsi
pengawasan tidak berjalan optimal dan integritas laporan keuangan
menurun.

Independensi auditor dan komisaris independen berpengaruh signifikan

terhadap integritas laporan keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang
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terdaftar di BEI Periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan kombinasi
keduanya tetap memengaruhi integritas laporan keuangan.
B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori keagenan (agency theory). Berdasarkan hasil pengujian,
independensi auditor tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan, yang menunjukkan bahwa keberadaan auditor eksternal dengan
masa penugasan tertentu tidak selalu mampu meminimalkan asimetri
informasi sebagaimana diasumsikan dalam teori keagenan. Sementara itu,
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap integritas laporan
keuangan, yang mengindikasikan bahwa keberadaan komisaris
independen belum optimal dalam menjalankan fungsi pengawasan sesuai
peran yang dijelaskan dalam teori keagenan.
2. Implikasi Praktis
a. Bagi Perusahaan Sektor Infrastruktur yang terdaftar di BEI
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran komisaris
independen dan independensi auditor dalam menjaga integritas
laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan
bahwa tidak hanya memperhatikan jumlah komisaris independen,
tetapi juga memperhatikan efektivitas mereka dala menjalankan
fungsi pengawasan dengan baik. Selain itu, meskipun auditor telah

menjunjung tinggi profesionalisme dan standar audit, rotasi KAP tetap
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penting untuk menjaga persepsi independensi dan menghindari
potensi konflik kepentingan jangka panjang.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi
mahasiswa dalam memahami bahwa tata kelola perusahaan tidak
hanya dilihat dari strukturnya, tetapi juga dari efektivitas
pelaksanaannya. Selain itu, studi ini menekankan pentingnya
pemahaman tentang hubungan antara teori agensi dan praktiknya,
sehingga dapat memperkaya wawasan akademik dan praktik

pembelajaran di bidang akuntansi dan tata kelola perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian ini, maka peneliti
memiliki beberapa saran diantaranya:

1. Bagi Perusahaan Sektor Infrastruktur yang terdaftar di BEI
Perusahaan diharapkan tidak hanya memenuhi ketentuan jumlah
komisaris independen sesuai regulasi, tetapi juga memperhatikan
efektivitas peran komisaris independen dalam menjalankan fungsi
pengawasan. Selain itu, meskipun auditor tetap menjaga profesionalisme
dan sesuai standar audit, perusahaan perlu mematuhi aturan terkait masa
audit dan melakukan rotasi KAP secara berkala untuk menjaga

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang disajikan.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sektor, yaitu
hanya fokus pada perusahaan sektor infrastruktur. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada sektor
lain atau menggunakan periode waktu yang lebih panjang untuk melihat
konsistensi hasil. Selain itu, variabel integritas laporan keuangan dapat
diukur dengan proksi yang berbeda agar dapat memperkaya sudut pandang

dan memperdalam analisis.
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